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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Earning Per Share dan 
Dividend Per Share terhadap harga saham. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2008-2010. Pemilihan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling dan dari 148 perusahaan, hanya diperoleh 40 
perusahaan yang memenuhi kriteria. Data yang digunakan adalah data sekunder. 
 Metode statistik yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan 
melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pada tingkat signifikansi 5%, secara parsial dan simultan variabel Earning Per 
Share dan Dividend Per Share berpengaruh secara signifikan terhadap harga 
saham. 
 

  

Kata kunci: Earning Per Share, Dividend Per Share, Harga Saham 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan suatu Negara memerlukan dana investasi dalam jumlah 

yang banyak sehingga perlu ada usaha yang mengarah pada dana investasi yang 

bersumber dari dalam negeri misal tabungan masyarakat, tabungan pemerintah, 

dan penerimaan devisa. Di Negara yang sedang berkembang usaha yang 

mengarah pada dana investasi yang bersumber dari dalam negeri masih rendah 

sehingga dana untuk investasi menjadi tidak mencukupi. Untuk mngatasi 

kelangkaan dana perlu mengusahakan efektifitas pengerahan dana investasi pada 

sektor-sektor produktif. 

Pasar modal merupakan sarana yang menjembatani perusahaan dalam 

mencari dana dengan para investor yang akan menanamkan modalnya. Apabila 

suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dananya mengutamakan sumber 

dari dalam perusahaan, maka akan sangat mengurangi ketergantungannya kepada 

pihak luar. Dan apabila perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dananya 

mengutamakan sumber dari luar perusahaan, maka lebih tertarik untuk melakukan 

hutang ataupun menjual saham ke masyarakat. 

“Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen 

keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang, 

ekuitas (saham), instrumen derivatif, maupun instrumen lainnya” (Darmadji 

Fakhruddin, 2006: 1). Pasar modal merupakan lembaga yang sangat berperan bagi 

perkembangan ekonomi di negara-negara maju. Pasar modal adalah lembaga 
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keuangan yang mempunyai kegiatan berupa penawaran dan perdagangan efek, 

salah satunya yaitu saham. Pasar modal juga merupakan salah satu cara bagi 

perusahaan dalam mencari dana dengan menjual hak kepemilikan perusahaan 

kepada masyarakat. Instrumen pasar modal terbagi atas dua kelompok besar, yaitu 

instrumen pemilikan seperti saham dan instrumen hutang seperti obligasi 

perusahaan, obligasi langganan, obligasi yang dapat dikonversikan menjadi 

saham, dan sebagainya. Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2006: 3), dengan 

adanya pasar modal, diharapkan aktivitas perekonomian dapat meningkat karena 

pasar modal merupakan alternatif pendanaan bagi perusahaan, sehingga dapat 

beroperasi dengan skala yang lebih besar, dan selanjutnya akan meningkatkan 

pendapatan perusahaan dan kemakmuran masyarakat luas. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan salah satu bursa efek yang cepat 

perkembangannya sehingga menjadi alternatif yang disukai perusahaan go publik 

yang mencari dana. Perkembangan bursa efek disamping dilihat dengan semakin 

banyaknya anggota bursa, juga dapat dilihat dari perubahan harga saham yang 

diperdagangkan. Perubahan harga saham dapat memberi petunjuk tentang naik 

turunnya aktivitas pasar modal serta pemodal dalam melakukan transaksi jual beli 

saham. 

Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang perusahaan yang 

memenuhi kebutuhan dananya dengan mengutamakan sumber dana dari luar, 

yaitu menjual saham. “Saham (stock atau share) dapat didefinisikan sebagai tanda 

penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau 

perseroan terbatas. Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa 

pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga 
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tersebut” (Darmadji dan Fakhruddin, 2006:1). Perusahaan yang membutuhkan 

dana dapat menjual sahamnya di pasar modal. Saham yang baru dikeluarkan oleh 

perusahaan dijual di pasar primer. Saham yang baru dijual dapat berupa 

penawaran perdana ke publik (Initial Public Offering atau IPO) atau tambahan 

saham baru jika perusahaan sudah going publik. Selanjutnya saham yang sudah 

beredar diperdagangkan di pasar sekunder. 

“Pasar primer adalah tempat penjualan saham baru yang melibatkan 

banker investasi. Banker investasi merupakan perantara antara perusahaan yang 

menjual saham (emiten) dengan investor. Pasar sekunder adalah tempat 

perdagangan surat berharga yang sudah beredar” (Jogiyanto, 2008: 29). Setelah 

saham baru selesai dijual di pasar primer melalui banker investasi, kemudian 

diperdagangkan untuk publik di pasar sekunder.  

Ada jenis pasar lain selain kedua pasar tersebut, yaitu pasar ketiga dan 

pasar keempat. “Pasar ketiga merupakan pasar perdagangan surat berharga pada 

saat pasar kedua tutup. Pasar ketiga dijalankan oleh broker yang mempertemukan 

pembeli dan penjual pada saat pasar kedua tutup. Pasar keempat merupakan pasar 

modal yang dilakukan diantara institusi berkapasitas besar untuk menghindari 

komisi untuk broker” (Jogiyanto, 2008: 29). Pasar keempat umumnya 

menggunakan jaringan komunikasi untuk memperdagangkan saham dalam jumlah 

blok yang besar. 

Tujuan perusahaan menjual saham antara lain adalah untuk mendapatkan 

dana yang cukup besar bagi pengembangan usaha dan memperbaiki struktur 

modal, perusahaan akan terpacu untuk terus mengembangkan perusahaannya 

karena dengan kepemilikan saham yang tersebar di masyarakat, maka perusahaan 

© U
KDW



4 
 

dituntut untuk melakukan kegiatan usahanya dengan transparan dan profesional, 

membuka kesempatan bagi masyarakat untuk melakukan investasi, dan supaya 

perusahaan lebih dikenal oleh masyarakat sehingga secara tidak langsung aktivitas 

promosi turut berjalan. Dan pada umumnya tujuan investor melakukan investasi 

saham yaitu untuk mendapatkan capital gain dan dividen. Dividen yaitu bagian 

dari keuntungan yang akan diperolehnya, capital gain yaitu keuntungan yang 

diperoleh dari selisih positif harga beli dan harga jual saham, dan tujuan non 

finansial yaitu mempunyai hak suara dalam aktivitas perusahaan. 

Dalam penjualan saham, harga sangat penting diperhatikan, karena saham 

yang dijual di bursa efek sangat tergantung pada kekuatan supply dan demand. 

Pada dasarnya harga saham terbentuk dari interaksi antara penjual dan pembeli 

yang terjadi di lantai bursa yang akan bergerak sesuai dengan kekuatan 

permintaan dan penawaran yang terjadi atas saham di bursa. Harga saham selalu 

mengalami perubahan setiap harinya bahkan setiap detik harga saham dapat 

berubah. Oleh karena itu, investor harus mampu memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi harga saham. Harga suatu saham dapat ditentukan menurut 

hukum permintaan penawaran. Semakin banyak orang yang membeli saham, 

maka harga saham tersebut cenderung akan bergerak naik. Demikian juga 

sebaliknya, semakin banyak orang yang menjual saham suatu perusahaan, maka 

harga saham tersebut cenderung akan bergerak turun. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga saham dapat berasal 

dari internal maupun eksternal. Adapun faktor internalnya antara lain adalah 

pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba sebelum akhir 

tahun fiskal, Earning Per Share (EPS), Dividend Per Share (DPS), Price Earning 
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Ratio, Net Profit Margin, Return On Asset, dll. Sementara itu, faktor eksternalnya 

antara lain kebijakan pemerintahan dan dampaknya, pergerakan suku bunga, 

fluktuasi nilai tukar mata uang, dan berbagai isu baik dari dalam negeri maupun 

luar negeri. 

Dalam melakukan penilaian terhadap perusahaan, investor sangat 

membutuhkan informasi-informasi yang berkaitan dengan perusahaan tersebut. 

Salah satunya adalah informasi mengenai Earning Per Share dan Dividend Per 

Share. Earning Per Share dan Dividend Per Share terdapat pada laporan 

keuangan masing-masing perusahaan tersebut. Bagi investor, informasi tentang 

Earning Per Share (EPS) yaitu rasio yang menunjukkan berapa besar keuntungan 

yang diperoleh investor atau pemegang saham per lembar sahamnya dan juga 

Dividend Per Share (DPS) yaitu rasio yang menggambarkan besarnya jumlah 

pendapatan per lembar saham yang akan didistribusikan kepada para pemegang 

saham biasa perusahaan, menjadi kebutuhan yang sangat mendasar dalam 

pengambilan keputusan untuk menanamkan sahamnya di perusahaan tersebut atau 

tidak. 

“EPS merupakan rasio yang menunjukkan bagian laba untuk setiap saham. 

EPS menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar pada setiap lembar 

saham” (Darmadji dan Fakhruddin, 2006:195). EPS merupakan salah satu 

indikator yang dapat menunjukkan kinerja perusahaan, karena besar kecilnya EPS 

ditentukan oleh laba perusahaan. EPS menganalisa kemampuan suatu perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan lembar bagi pemiliknya dimana semakin tinggi 

EPS yang dihasilkan, maka akan dapat mencerminkan kinerja perusahaan dalam 
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memperoleh laba bersih, sehingga akan menarik investor untuk membeli saham 

tersebut dan akhirnya harga saham meningkat. 

DPS dapat didefinisikan sebagai bagian pendapatan setelah pajak yang 

dibagikan kepada pemegang saham. DPS yang tinggi diyakini akan dapat 

meningkatkan harga saham perusahaan. Perusahaan yang bisa memberikan 

dividen yang besar, harga sahamnya juga akan meningkat. Sebaliknya, perusahaan 

yang terus menerus tidak membagikan dividen, harga sahamnya juga akan 

menurun. Jika laba bersih perusahaan meningkat, maka harga sahamnya juga akan 

meningkat. 

Naik turunnya harga saham tergantung dari kekuatan tarik menarik antara 

permintaan dan penawaran akan saham di pasar modal. Pemahaman akan harga 

saham dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahannya sangat penting karena 

dapat memberikan informasi bagi pemodal atau calon pemodal dalam melakukan 

investasi berupa saham. Bagi investor informasi tentang Earning Per Share (EPS) 

dan Dividend Per Share (DPS) menjadi kebutuhan yang sangat mendasar dalam 

kebutuhan pengambilan keputusan. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang Pengaruh Earning Per Share dan Dividend Per Share terhadap 

harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2008-2010. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

permasalahan yang dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham? 
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2. Apakah Dividend Per Share (DPS) berpengaruh terhadap harga saham? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh variabel EPS terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008 – 2010. 

2. Untuk menguji pengaruh variabel DPS terhadap harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2008– 2010. 

 

1.4. Kontribusi Penelitian 

Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan sebagai sumber bacaan atau referensi yang 

dapat memberikan informasi teoritis dan empiris pada pihak-pihak yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini dan menambah 

sumber pustaka yang telah ada. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Manajemen Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak manajemen 

perusahaan yang dapat digunakan sebagai masukan atau dasar untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari rasio keuangan 

yang baik menunjukkan prospek bagus bagi perusahaan dimasa yang akan 
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datang yang dapat menarik investor untuk menanamkan modal di 

perusahaan sehingga dimungkinkan dapat menambah modal untuk usaha 

pengembangan perusahaan dan sebagai bahan informasi dalam pengambilan 

keputusan. 

b. Bagi Investor 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh EPS 

dan DPS terhadap harga saham yang diperdagangkan di pasar modal, 

sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan serta dapat dipergunakan sebagai salah satu alat untuk memilih 

atau menentukan perusahaan mana yang mempunyai rasio keuangan yang 

baik dan meramalkan harga-harga saham perusahaan manufaktur di BEI 

sehingga akan mengurangi resiko kerugian dan menghasilkan dividen 

ataupun capital gain yang lebih banyak. 

c. Bagi Peneliti 

Manfaatnya yaitu untuk menambah wawasan peneliti sehubungan dengan 

pengaruh EPS dan DPS terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI. 

 

1.5. Batasan Penelitian 

Agar pembahasan dapat terfokus dan tidak meluas guna memperoleh 

pembahasan yang lebih fokus dan komprehensif, maka peneliti membatasi 

permasalahan tersebut oleh hal-hal sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk 

periode 2007-2010. 
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2. Variabel yang diteliti yaitu Earning Per Share, Dividend Per Share, dan harga 

saham. 

3. Harga saham diwakili dengan harga rata-rata closing price tahun berikutnya. 

4. Pengelolaan data bersifat kuantitatif. Hal yang bersifat kualitatif tidak diteliti, 

seperti faktor manajemen perusahaan dan faktor eksternal seperti kondisi 

sosial, hukum, dll. 

5. Perusahaan manufaktur yang diteliti adalah perusahaan yang pada tahun 2007- 

2009 membagikan dividen. 

6. Data dividend per share tidak menspesifikan pada tanggal pengumuman, 

pencatatan, ataupun pembagian dividen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© U
KDW



52 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. Dalam 

penelitian ini membuktikan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2010 

dan memenuhi syarat purposive sampling. Para investor perlu melihat EPS 

pada laporan keuangan masing-masing perusahaan untuk pengambilan 

keputusan apakah akan berinvestasi pada perusahaan tersebut atau tidak. 

Hubungan positif yang dihasilkan dalam penelitian ini berarti bahwa jika 

Earning Per Share meningkat, maka harga saham perusahaan tersebut juga 

akan meningkat. Teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu hukum 

permintaan dan penawaran, dapat dibuktikan dalam penelitian ini. Jika EPS 

naik, maka investor yang berinvestasi dalam suatu perusahaan juga semakin 

banyak. Dari banyaknya permintaan tersebut, maka akan menaikkan harga 

saham. 

2. Dividend Per Share (DPS) berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian ini 

membuktikan bahwa DPS berpengaruh positif terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008-2010 dan 

memenuhi purposive sampling. Dengan melihat DPS pada laporan keuangan 
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masing-masing perusahaan, investor dapat membuat keputusan apakah akan 

berinvestasi pada suatu perusahaan atau tidak. Dalam penelitian ini dapat 

membuktikan bahwa DPS dapat mempengaruhi harga saham, karena jika DPS 

naik maka investor akan berinvestasi di suatu perusahaan, dengan otomatis 

permintaan akan saham akan meningkat. Meningkatnya permintaan ini dapat 

membuat harga saham juga mengalami kenaikan. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian ini, penulis mencoba memberikan saran baik bagi 

perusahaan, calon investor, investor, peneliti selanjutnya, dan juga pembaca, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Membangun kepercayaan calon investor maupun investor bukan perkara 

yang mudah, maka dari itu untuk membangun dan meningkatkan 

kepercayaan tersebut perusahaan harus mampu menunjukkan kinerja 

perusahaan yang bagus dan menyampaikan informasi yang lengkap dan 

informatif kepada calon investor maupun investor mengenai 

perkembangan perusahaan. Berdasarkan pengalaman penulis dalam 

penelitian ini, masih banyak perusahaan yang tidak memberikan informasi 

tentang Dividend Per Share dalam laporan keuangannya. Maka dari itu, 

perusahaan perlu memberikan informasi mengenai Dividend Per Share, 

karena Dividend Per Share ini salah satu variabel yang dapat 

mempengaruhi calon investor apakah akan berinvestasi atau tidak dan juga 

investor apakah akan menjual sahamnya atau tidak. 
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2. Bagi investor dan calon investor 

Sebaiknya sebelum memutuskan apakah akan melakukan investasi pada 

suatu perusahaan atau tidak, harus mencari tahu, melihat, dan menganalisis 

kinerja perusahaan dan perkembangannya melalui laporan tahunan 

maupun laporan keuangan yang dipublikasikan ke masyarakat. 

Pengumuman mengenai Earning Per Share dan Dividend Per Share 

merupakan salah satu informasi yang penting yang harus diperhatikan 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel independen 

yang lebih banyak. Dalam penelitian ini nilai error term adalah sebesar 

25,3%. Ini berarti masih banyak variabel selain EPS dan DPS yang 

mempengaruhi harga saham. maka dari itu, disarankan menggunakan 

variabel independen yang lebih banyak dari penelitian ini. 
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